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ABSTRAK 

 

INTAN NADZIFA. Determinan Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan 

Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Tahun 2020-2023 

Kondisi ekonomi Indonesia yang tidak dapat diprediksi menjadi tantangan 

bagi pemilik bisnis, karena naik turunnya ekonomi mempengaruhi sektor ekonomi. 

Fenomena yang terjadi di KTT G20 menghasilkan beberapa kesepakatan yang 

tertuang dalam “Leaders Declaration” terkait penangan krisis energi. Kesepakatan 

ini bertujuan untuk mempercepat transisi energi secara inklusif dalam kondisi krisis 

energi global. Kebijakan ini ditegaskan pemerintah bahwa Indonesia berkomitmen 

untuk mencapai target net zero emission, dikarenakan batu bara dianggap sebagai 

penyumbang emisi karbon tertinggi selain karbon dioksida. Dari kesepakatan ini 

tentunya perusahaan batu bara terancam mati dan mulai melakukan diversifikasi 

bisninya. Adanya KTT G20 ini menyebabkan kekhawatiran pada keberlangsungan 

hidup perusahaan. Opini audit going concern berkaitan dengan kondisi perusahaan 

dalam mempertahankan kelangsungan usaha. Opini audit going concern 

merupakan penilaian auditor mengenai kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan usahanya. Penentuan status kelangsungan usaha bukanlah suatu 

hal yang mudah karena reputasi auditor dipertaruhkan. Terdapat beberapa faktor 

yang dimungkinkan menjadi alasan terjadinya opini audit going concern. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Opini Audit Tahun 

Lalu, Leverage, Kinerja Keuangan (ROA), Ukuran Kantor Akuntan Publik, dan 

Firm Size. 

Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif dengan pendekatan 

secara kuantitatif serta menggunakan teknik dokumentasi data sekunder. Penelitian 

ini menggunakan data Time Series dari tahun 2020-2023 dengan total sampel 

berjumlah 72. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 

Berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik parsial (Uji t) 

dan uji statistik simultan (Uji F). Hasil penelitian menunjukkan variabel Opini 

Auidt Tahun Lalu dan Kinerja Keuangan (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Opini Audit Going Concern. Selanjutnya secara simultan variabel Opini 

Audit Tahun Lalu, Leverage, Kinerja Keuangan (ROA), Ukuran Kantor Akuntan 

Publik, dan Firm Size memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Opini Audit 

Going Concern nilai koefisien determinasi sebesar 21,8 %. 

 

Kata kunci: Opini Audit Going Concern, Opini Audit Tahun Lalu, Leverage, 

Kinerja Keuangan (ROA), Ukuran Kantor Akuntan Publik, Firm Size 
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ABSTRACT 

 

INTAN NADZIFA. Determinants of Going Concern Audit Opinions in Coal 

Mining Sub-Sector Companies Listed on the Indonesian Sharia Stock Index 

2020-2023 

 

Indonesia's unpredictable economic conditions are a challenge for business 

owners, as the ups and downs of the economy affect the economic sector. The 

phenomenon that occurred at the G20 Summit resulted in several agreements 

contained in the “Leaders Declaration” related to handling the energy crisis. This 

agreement aims to accelerate the energy transition in an inclusive manner under 

the conditions of the global energy crisis. This policy is affirmed by the government 

that Indonesia is committed to achieving a net zero emission target, because coal is 

considered the highest contributor to carbon emissions other than carbon dioxide. 

From this agreement, of course, coal companies are threatened with death and 

begin to diversify their business. The existence of the G20 Summit causes concerns 

about the company's survival. Going concern audit opinion is related to the 

company's condition in maintaining business continuity. Going concern audit 

opinion is the auditor's assessment of the company's ability to maintain its business. 

Determining the status of going concern is not an easy thing because the auditor's 

reputation is at stake. There are several factors that may be the reason for going 

concern audit opinion. Therefore, this study aims to analyze the effect of Last Year's 

Audit Opinion, Leverage, Financial Performance (ROA), Public Accounting Firm 

Size, and Firm Size. 

This research uses a descriptive type of method with a quantitative approach 

and uses secondary data documentation techniques. This study uses Time Series 

data from 2020-2023 with a total sample size of 72. The analysis method used is 

Multiple Linear Regression Analysis. Hypothesis testing is carried out using a 

partial statistical test (t test) and simultaneous statistical test (F test). The results 

showed that the variables of Last Year's Auidt Opinion and Financial Performance 

(ROA) had a significant influence on Going Concern Audit Opinions. Furthermore, 

simultaneously the variables of Last Year's Audit Opinion, Leverage, Financial 

Performance (ROA), Public Accounting Firm Size, and Firm Size have a significant 

influence on the Going Concern Audit Opinion with a coefficient of determination 

of 21.8%. 

 

Keywords: Last Year's Audit Opinion, Leverage, Financial Performance (ROA), 

Public Accounting Firm Size, Firm Size 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د
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 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1) Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2) Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi ekonomi Indonesia yang tidak dapat diprediksi oleh sebagian 

besar bisnis menantang pemilik bisnis karena naik turun ekonomi 

mempengaruhi sebagian besar sektor ekonomi. Beberapa industri mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, seperti manufaktur, perdagangan, 

kontruksi, pertanian dan pertambangan. Pertambangan adalah kegiatan 

mengelola sumber daya yang dihasilkan dari penambangan, yang merupakan 

kegiatan mengelola sumber daya yang dihasilkan dari pengelolaan sumber daya 

(Ambrozi, 2022). Saat ini ada 24 perusahaan tambang yang tercatat pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) (www.idx.co.id). Pertambangan batu bara yaitu 

salah satu subsektor pertambangan yang ada yang sangat penting karena terkait 

dengan penemuan batu bara di dalam tanah, yang memungkinkan energi batu 

bara untuk digunakan sebagai bahan bakar untuk mengekstrak bijih besi dan 

membuat semen. 

Laporan keuangan memiliki peran krusial bagi para pemangku 

kepentingan dalam proses pengambilan keputusan. Bagi investor, memahami 

kondisi keuangan perusahaan tempat mereka menanamkan modal sangatlah 

penting untuk menentukan apakah akan mempertahankan investasi atau 

menariknya. Sementara itu, bagi kreditor, laporan keuangan menjadi acuan 

utama dalam menilai kelayakan pembiayaan operasional perusahaan serta risiko 

gagal bayar. Bagi manajemen, laporan keuangan berfungsi sebagai bentuk 

http://www.idx.co.id/
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pertanggungjawaban mereka kepada pemilik perusahaan atas pengelolaan 

bisnis yang dijalankan (Cindiyasari, 2024). 

Di pasar modal, Daftar Efek Syariah (DES) merupakan kumpulan 

efek yang memenuhi prinsip syariah. Indeks saham syariah berfungsi sebagai 

alat untuk membandingkan dan mengevaluasi kinerja pasar saham berbasis 

syariah. Salah satu indeks tersebut adalah Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) yang diluncurkan pada 12 Mei 2011. ISSI merupakan indeks gabungan 

yang mencakup seluruh saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dengan seluruh saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). DES secara otomatis dimasukkan dalam perhitungan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). 

Fenomema yang terjadi di Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 

mencapai banyak konsensus tentang cara menangani krisis energi, yang 

didokumentasikan dalam “Leaders Declaration”. Komitmen untuk transisi 

energi, yang saat ini marak dibicarakan di Indonesia, adalah salah satu fokus 

kesepakatannya. Di masa depan pembangunan Indonesia, transisi energi dan 

energi terbarukan akan sangat penting. Perjanjian ini berupaya mempercepat 

transisi energi secara inklusif dengan membuka investasi berkelanjutan untuk 

mengatasi krisis energi global. Pemerintah Indonesia telah menegaskan kembali 

dedikasinya untuk mencapai tujuan Net Zero Emission pada tahun 2060 dengan 

kebijakan ini, karena batubara dipandang sebagai sumber utama emisi karbon 

setelah karbon dioksida (Putri, 2022).  
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Ada yang harus dikorbankan untuk mencapai kesepakatan yang 

dicapai dalam KTT G20 ini. Sekarang perusahaan batu bara terancam "mati", 

dan ada rencana untuk mengurangi jumlah perusahaan tersebut. Sebagian besar 

perusahaan batu bara mulai melakukan diversifikasi. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan bahaya emisi karbon dan peralihan ke energi terbarukan, 

industri pertambangan batu bara menghadapi tantangan jangka panjang yang 

belum terselesaikan. Hal ini dapat membahayakan masa depan bisnis. Opini 

audit going concern berkaitan dengan cara perusahaan mempertahankan 

operasinya. Fenomena itu menimbulkan masalah baru dalam kepemilikan 

perusahaan batu bara, dan menjadi subjek penting dalam penelitian opini audit 

yang sedang dibahas (Junitasari, 2020). 

Perusahaan memiliki tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan, serta 

jika perusahaan mengalami kerugian dalam hal laba, aset, penjualan dan 

pendapatan maka perusahaan harus mencari jalan untuk meningkatkan kembali 

kinerja usahanya. Perusahaan pertambangan adalah salah satu penyumbang 

devisa bagi Indonesia. Kegiatan pertambangan merupakan salah satu usaha 

ekstraktif yang memiliki risiko tinggi. Selain itu juga berdampak terhadap 

lingkungan sekitar baik hayati maupun masyarakat yang terlibat langsung 

(Fitriyanti, 2020). 

Berdasarkan data laporan keuangan pada kuartal III tahun 2020, 

terlihat beberapa perusahaan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mengalami sejumlah penurunan dan pendapatan usaha. 
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 Gambar 1. 1 Pendapatan Q3 YoY 

 

 

 

 

 

 

Penurunan penjualan dan pendapatan terkecil di Q3-2020 secara YoY (year on 

year) dicatat oleh BOSS dengan penurunan sebesar 18%, dan dilanjutkan oleh 

MBAP dengan penurunan sebesar 19%. Penurunan penjualan dan pendapatan 

terbesar dicatat oleh HRUM dengan penurunan 32%. Rata-rata penurunan 10 

emiten batu bara adalah 26%.  

 Gambar 1. 2 Laba Rugi Q3 YoY 

 

Adapun ADRO meskipun mengalami penurunan kinerja, total penjualan 

ADRO mencapai US$ 1,954 miliar. Perusahaan yang dipimpin Garibaldi “Boy” 
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Thohir ini mengalami penurunan total produksi sebesar 54,53 juta ton atau turun 

6% dari periode yang sama ditahun sebelumnya (Sandria, 2021). Dalam 

penjelasannya di keterbukaan informasi BEI Adaro Febriati selaku Head of 

Corporate Communication menyampaikan bahwa volume produksi batu bara 

sedikit lebih tinggi dibandingkan target yang ditetapkan untuk tahun 2020 

sebesar 52-54 juta ton. Sementara itu, volume penjualan batu bara pada 2020 

mencapai 54,14 juta ton, turun 9% secara tahunan (Sidik, 2021).  

Sepanjang 2021, harga batu bara terus naik, mencapai rekor tertinggi 

di atas US$ 280 per ton akibat krisis energi global dan perselisihan China-

Australia. Kenaikan HBA didorong oleh lonjakan permintaan dari China, Korea 

Selatan, dan Eropa seiring tingginya harga gas alam. HBA dipengaruhi faktor 

supply-demand, termasuk cuaca, kebijakan negara, serta kebutuhan listrik dan 

persaingan energi lain. Meski harga naik 200% sejak akhir 2020, batu bara 

diprediksi akan ditinggalkan karena adanya peralihan energi. Indonesia sudah 

berkomitmen untuk tidak lagi menambah PLTU. Menteri Keuangan Sri 

Mulyani mengatakan bahwa Indonesia saat ini berkomitmen untuk mencapai 

net zero emission pada tahun 2060 atau lebih awal dan menghilangkan batu bara 

pada tahun 2040 (Dhany, 2021). 

Kondisi keuangan perusahaan tidak selalu stabil atau mengalami 

pertumbuhan, terkadang perusahaan juga menghadapi kerugian. Oleh karena 

itu, pengguna laporan keuangan perlu mempertimbangkan faktor lain, seperti 

opini audit dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan 

demikian, keputusan yang diambil tidak dilakukan secara tergesa-gesa, yang 
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dapat berisiko menimbulkan kerugian baik bagi manajemen maupun pihak lain 

yang menggunakan laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan 

(Endiana & Suryandari, 2020). 

Auditor bertugas memastikan laporan keuangan tidak menyimpang 

dari ketentuan yang berlaku. Ketika laporan keuangan perusahaan akurat, 

investor dapat melakukan investasi dengan rasa aman. Auditor juga 

bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat indikasi bahwa kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dipertanyakan 

untuk jangka waktu sampai dengan satu tahun sejak tanggal laporan audit. 

Penilaian kelangsungan usaha ini terutama didasarkan pada kemampuan 

perusahaan untuk bertahan dalam dua belas bulan ke depan (Nasution, 2020).  

Opini audit going concern merupakan penilaian auditor mengenai 

kemampuan perusahaan untuk terus menjalankan operasinya. Penentuan status 

kelangsungan usaha bukanlah suatu hal yang mudah, karena reputasi auditor 

dipertaruhkan jika status tersebut tidak mencerminkan keadaan usaha yang 

sebenarnya (Mutsanna & Sukirno, 2020). Kriteria yang digunakan dalam 

penyusunan opini ini antara lain masalah laba perusahaan, proses reorganisasi, 

kemampuan membayar bunga dan opini kelangsungan hidup yang diterima 

perusahaan pada periode sebelumnya (Mutchler, 1985). Kegagalan auditor 

dalam memberikan opini yang akurat dapat menimbulkan berbagai masalah, 

termasuk keengganan auditor untuk menyatakan status going concern secara 

terbuka. Kekhawatiran berlebihan dalam menyampaikan pendapat ini dapat 

berdampak negatif pada kelangsungan bisnis. Namun, opini mengenai 
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keberlanjutan usaha tetap diperlukan untuk mendorong upaya penyelamatan 

bagi perusahaan yang sedang mengalami kesulitan (Octaviana & Trisnawati, 

2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada perusahaan 

sub sektor pertambangan batu bara yang tercatat di Indeks Saham Syariah 

Indonesia, dimana terdapat beberapa perusahaan pertambangan sub sektor 

pertambangan batu bara yang mendapatkan opini audit going concern. Adapun 

datanya adalah seperti pada grafik berikut ini: 

Gambar 1. 3 Perusahaan batu bara yang mendapatkan opini audit going 

concern  

 

Berdasarkan grafik tersebut tertera jumlah perusahaan yang 

mendapatkan opini audit going concern periode 2020-2023. Data menunjukkan 

bahwa pada periode 2020-2023 terdapat 5 perusahaan yang terus mendapatkan 

opini going concern secara terus menerus diantaranya PT. Atlas Resources Tbk., 

PT. Baramulti Suksessarana Tbk., PT. Darma Henwa Tbk., PT. Golden Energy 

Mines Tbk., PT. Transcoal Pacific Tbk. Sedangkan di tahun 2020 terdapat 8 

perusahaan yang mendapatkan opini going concern diantaranya ada PT. 
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Resource Alam Indonesia Tbk. dan PT. Garda Tujuh Buana Tbk. Dan di tahun 

2021 terdapat 6 perusahaan yang mendapatkan opini going concern diantaranya 

adalah PT. Bumi Resources Tbk. Sedangkan di tahun 2022 terdapat 16 

perusahaan yang menerima opini going concern diantaranya ada PT. Bayan 

Resources Tbk. dan Dian Swastatika Sentosa Tbk. Serta di tahun 2023 17 

perusahaan menerima opini going concern diantaranya ada PT. Harum Energy 

Tbk. dan Samindo Resources Tbk. 

Apabila terdapat keraguan auditor mengenai going concern suatu 

perusahaan maka auditor perlu mengungkapkan dalam laporan opini audit 

(going concern audit report) dimana auditor diizinkan untuk memilih akan 

mengeluarkan unqualified modified opinion atau disclaimer opinion. Opini 

audit going concern adalah istilah yang digunakan untuk opini audit selain opini 

wajar tanpa pengecualian. Laporan audit dengan modifikasi mengenai going 

concern merupakan suatu indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat 

risiko auditee tidak dapat bertahan dalam bisnis (Pestaria & Fitriani, 2023). 

Auditor perlu berhati-hati dan tidak terburu-buru dalam memberikan 

pendapat terkait masalah going concern suatu perusahaan, karena opini yang 

disampaikan pada periode tersebut akan menjadi acuan dan bahan evaluasi 

untuk audit di tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa auditor 

memperhitungkan laporan auditor tahun sebelumnya ketika menyusun laporan 

auditornya (Susanto, 2019). Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi opini 

audit going concern meliputi Opini Audit Tahun Lalu, leverage, kinerja 

keuangan (ROA), ukuran KAP, dan firm size. 
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Salah satu aspek yang memengaruhi opini audit going concern adalah 

pandangan auditor tentang kewajaran penyajian laporan keuangan suatu 

perusahaan berdasarkan kesesuaiannya terhadap Standar Akuntansi Keuangan 

(Widajantie & Dewi, 2020). Opini audit mampu menyebabkan klien berganti 

auditor (KAP) jika klien tidak sependapat pada opini yang diungkapkan oleh 

auditor (Wati et al., 2022). Hal tersebut didukung dengan penelitian yang 

dilakukan (Mutsanna & Sukirno, 2020) dan (Butar & Sinaga, 2022) yang 

menemukan bukti bahwa opini audit tahun lalu memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap pengambilan keputusan opini going concern tahun berjalan. 

Rasio leverage adalah indikator yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang mempunyai 

jumlah aset lebih kecil dibandingkan utangnya berisiko mengalami 

kebangkrutan. Leverage dihitung menggunakan rasio utang terhadap ekuitas, 

yaitu perbandingan antara total liabilitas dan total aset. Rasio ini menunjukkan 

sebaik apa perusahaan bergantung pada utang untuk membiayai asetnya. 

Ketergantungan yang tinggi pada utang merupakan tanda negatif bagi bisnis, 

karena penggunaan utang yang berlebihan dapat mengurangi profitabilitas 

perusahaan. Hal ini berdampak pada berkurangnya dividen yang dibayarkan 

kepada pemegang saham karena perusahaan lebih mengutamakan pembayaran 

utang dan bunga. Akibatnya, kemungkinan besar auditor akan mensertifikasi 

perusahaan sebagai kelangsungan hidup (Banias & Kuntadi, 2022). Hal tersebut 

didukung dengan penelitian yang dilakukan (Halim, 2021) dan (Ramadhan et 
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al., 2022) yang menemukan bukti bahwa leverage memberikan pengaruh 

terhadap pengambilan keputusan opini going concern tahun berjalan. 

Kinerja Keuangan (ROA) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa 

sukses suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Kinerja Keuangan 

(ROA) menunjukkan bahwa laporan keuangan yang lebih baik tersedia untuk 

perusahaan tersebut. Perusahaan tersebut menyampaikan kabar positif, namun 

kerugian yang dialami mencerminkan kegagalan keuangan perusahaan, yang 

dapat mengindikasikan adanya manipulasi terkait laporan laba perusahaan 

(Sapariyah & Wahyud, 2020). Hal tersebut didukung dengan penelitian 

(Montolalu et al., 2023) dan (Meliyana & Kusumawati, 2022) yang menemukan 

bukti bahwa kinerja keuangan (ROA) memberikan pengaruh terhadap 

pengambilan keputusan opini going concern tahun berjalan. 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dianggap memiliki pengaruh 

terhadap opini audit going concern. Auditor yang memiliki reputasi 

diasumsikan dapat menyediakan kualitas audit yang lebih baik, termasuk dalam 

mengungkapkan masalah going concern. KAP big four diyakini memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik untuk memutuskan pemberian 

opini sehubungan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut 

diyakini karena KAP yang tergabung dalam big four kualitas auditnya sudah 

terjamin oleh pengalaman dalam mengaudit yang sudah mendunia (Kirana, 

2022). Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Selfiyan, 

2022) dan (Rahmat et al., 2022) menemukan bukti bahwa KAP big four 
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cenderung memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan opini going 

concern tahun berjalan. 

Besar kecilnya perusahaan mencerminkan upaya yang diperlukan tim 

audit untuk keseluruhan proses audit, mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan audit di lokasi dan tindak lanjutnya (Oktaviana & Karnawati, 

2020). Auditor menghabiskan waktu yang cukup dalam merampungkan 

tugasnya tergantung pada ukuran perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan 

dapat ditentukan oleh luasnya audit atas aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan, karena semakin besar jumlah kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan maka makin lama waktu yang dihabiskan auditor untuk mengaudit 

perusahaan tersebut (Arinta & Adiwibowo, 2021). Hal tersebut didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Caroline et al., 2023) dan (Napitupulu 

& Latrin, 2022) menemukan bukti bahwa firm size memberikan pengaruh 

terhadap pengambilan keputusan opini going concern tahun berjalan. 

Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang didasarkan pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nagari & Suhartini, 2022). 

Penelitian ini menggunakan sampel sub sektor pertambangan batu bara, 

dikarenakan adanya tren peralihan energi yang mengakibatkan industri 

pertambangan batu bara menghadapi ketidakpastian jangka panjang dan dapat 

mengancam kelangsungan hidup perusahaan di masa depam. Dan penelitian ini 

juga akan menambahkan beberapa variabel, yaitu opini audit, kinerja keuangan 

(ROA), dan firm size. Hal ini dikarenakan pendapat auditor bermuatan perihal 

kelaziman penyajian informasi finansial secara keseluruhan dan opini audit 



12 
 

 
 

going concern saling terikat. Opini audit sangat krusial bagi pengguna laporan 

keuangan karena dapat membantu mereka dalam mengevaluasi risiko dan 

mengambil keputusan yang tepat. Kinerja keuangan (ROA) dan ukuran 

perusahaan adalah dua dari berbagai faktor yang dapat berdampak pada opini 

audit going concern.  

Berdasarkan fenomena dan penjelasan di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berjudul “Determinan Opini 

Audit Going concern Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu 

Bara Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2020-

2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

ditarik pokok permasalahan yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Opini Audit Tahun Lalu berpengaruh terhadap Opini Audit Going 

concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 2020-

2023? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Opini Audit Going concern pada 

perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 2020-2023? 

3. Apakah Kinerja Keuangan (ROA) berpengaruh terhadap Opini Audit 

Going concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 

2020-2023? 
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4. Apakah Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap Opini Audit 

Going concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 

2020-2023? 

5. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap Opini Audit Going concern pada 

perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 2020-2023? 

6. Apakah Opini Audit Tahun Lalu, Leverage, Kinerja Keuangan (ROA), 

Ukuran Kantor Akuntan Publik, dan Firm Size berpengaruh secara 

simultan terhadap Opini Audit Going concern pada perusahaan sub sektor 

pertambangan batu bara tahun 2020-2023? 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini diantaranya: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

tahunan tahun 2020-2023. 

2. Perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan sub sektor pertambangan batu 

bara yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

3. Variabel yang digunakan diantaranya Opini audit tahun lalu, leverage, 

kinerja keuangan (ROA), ukuran kantor akuntan publik, dan firm size 

sebagai variabel independen (X) dan opini audit going concern sebagai 

variabel dependen (Y). 

D. Tujuan Dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh Opini Audit Tahun Lalu terhadap Opini 

Audit Going concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara 

tahun 2020-2023. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap Opini Audit Going 

concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 2020-

2023. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) terhadap Opini 

Audit Going concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara 

tahun 2020-2023. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap 

Opini Audit Going concern pada perusahaan sub sektor pertambangan 

batu bara tahun 2020-2023. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Firm Size terhadap Opini Audit Going 

concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara tahun 2020-

2023. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Opini Audit Tahun Lalu, Leverage, Kinerja 

Keuangan (ROA), Ukuran Kantor Akuntan Publik, dan Firm Size secara 

simultan terhadap Opini Audit Going concern pada perusahaan sub sektor 

pertambangan batu bara tahun 2020-2023 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil manfaat dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

peneliti, akademisi, maupun peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

keilmuan mengenai audit laporan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman serta dapat dijadikan kajian lebih lanjut bagi pembaca 

mengenai masalah yang berkaitan dengan opini audit going concern. 

b. Bagi Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi informasi 

dan sebagai bahan pertimbangan, sehinggan para investor dan calon 

investor dapat mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan 

investasi. 

c. Bagi Auditor Independen 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk bahan pertimbangan 

dan bahan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses auditnya 

terutama dalam opini audit going concern. 

d. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang berguna bagi 

perusahaan dalam mengevaluasi risiko serta bagi para pengguna 

laporan keuangan dalam mengambil keputusan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bagian landasan teori dijelaskan mengenai teori agensi, teori sinyal, Opini 

Audit Tahun Lalu going concern, Opini Audit Tahun Lalu, leverage, kinerja 

keuangan (ROA), ukuran kantor akuntan publik, dan firm size, telaah pustaka, 

hipotesis, dan kerangka konseptual serta uraian teori lainnya yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan adalah bagian inti dari penelitian yang didalamnya berisi 

hasil penelitian, interpretasi atas hasil penelitian disesuaikan dengan 

pendekatan, fokus penelitian dan rumusan masalah dalam penelitian. 

Selanjutnya pada bagian pembahasan berisi uraian sub bahasan yang digabung 

menjadi satu kesatuan. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian terakhir berisi simpulan dalam temuan penelitian yang didasarkan pada 

rumusan masalah kemudian diperoleh analisis data penelitian. Selain itu juga 
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terdapat saran untuk melanjutkan hasil penelitian yang menjadi gap penelitian 

agar jangkauan penelitian lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan 

pengaruh opini audit tahun lalu, leverage, kinerja keuangan (ROA), ukuran 

kantor akuntan publik, dan firm size terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2020-2023 dapat disimpulkan hasil 

penelitian yaitu opini audit tahun lalu (X1) dan kinerja keuangan (ROA) 

(X3) berpengaruh secara parsial terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2020-2023. Sementara itu, untuk 

variabel leverage (X2), ukuran kantor akuntan publik (X4) dan firm size 

(X5) tidak berpengaruh secara parsial terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2020-2023. Koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) adalah 0,281 yang menunjukkan bahwa variabel opini 

audit tahun lalu, leverage, ROA, ukuran KAP, dan firm size menyumbang 

28,1 % dari opini audit going concern. Sedangkan sisanya 71,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari memiliki keterbatasan-keterbatasan yang 

dihadapi selama menjalankan penelitian ini diantaranya: 
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1. Keterbatasan pada variabel yang digunakan. Variabel yang dikaji dalam 

penelitian ini hanya empat variabel independen yaitu opini audir tahun 

lalu, leverage, kinerja keuangan (ROA), ukuran kantor akuntan publik, 

dan firm size. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel 

independen lain seperti kepemilikan manajerial, financial distress dan 

disclosure. 

2. Keterbatasan pada Objek penelitian yang diguanakan. Objek penelitian 

yang digunakan adalah perusahaan sub sektor pertambangan batu bara 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sehingga 

perusahaan yang diteliti terbatas. Bagi peneliti selanjutnya, bisa 

menambahkan seluruh sektor pertambangan yang terdaftar didalam 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).  

3. Keterbatasan pada periode yang digunakan. Periode yang digunakan 

pada penelitian ini hanya 4 tahun, sehingga bisa saja pada periode 

sebelumnya terdapat hasil yang lain. Bagi peneliti selanjutnya, bisa 

menambahkan periode waktu penelitian. 
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